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Abstract

This study aims to analyze and compare the effect of Total Asset Turnover and Firm Size on Profit Growth in
manufacturing and retail companies. The research objects are PT FKS Food Sejahtera Thk and PT Sumber
Alfaria Trijaya Tbk for the period 2014-2023.The research method employs a comparative quantitative
approach. Secondary data were obtained from annual financial reports published by the Indonesia Stock
Exchange. Data analysis techniques include multiple linear regression, classical assumption tests, t-test, F-test,
and coefficient of determination using SPSS software.The results indicate that for PT FKS Food Sejahtera Tbk,
Total Asset Turnover has a significant positive effect and Firm Size has a significant negative effect on Profit
Growth. For PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk, Total Asset Turnover has a significant negative effect and Firm
Size has a significant positive effect on Profit Growth. Simultaneously, both variables have a significant effect
on Profit Growth. The coefficient of determination R? for FKS Food is 85.7% and for Alfamart is 55.4%.The
conclusion of this study is that there is a difference in the effect of Total Asset Turnover and Firm Size on Profit
Growth between the manufacturing and retail industries. Industry characteristics influence the direction and
strength of these variables.

Keywords: Total Asset Turnover, Firm Size, Profit Growth, Comparative Analysis

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan pengaruh Total Asset Turnover dan Ukuran
Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan manufaktur dan ritel. Objek penelitian adalah PT FKS
Food Sejahtera Thk dan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk dengan periode 2014-2023.Metode penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif. Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan tahunan.
Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien
determinasi dengan bantuan SPSS.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada PT FKS Food Sejahtera Tbk,
TATO berpengaruh positif signifikan dan Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif signifikan. Pada PT Sumber
Alfaria Trijaya Thk, TATO berpengaruh negatif signifikan dan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif
signifikan. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Nilai R? pada
FKS Food sebesar 85,7% dan Alfamart sebesar 55,4%. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat perbedaan
pengaruh TATO dan Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba antara industri manufaktur dan ritel.
Karakteristik industri mempengaruhi arah dan kekuatan pengaruh variabel tersebut.

Kata kunci: Total Asset Turnover, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Laba, Analisis Komparatif.

PENDAHULUAN

Laba merupakan tujuan utama setiap perusahaan karena mencerminkan keberhasilan
manajemen dalam mengelola sumber daya secara efektif dan efisien. Pertumbuhan laba menjadi
indikator penting bagi investor dan kreditor dalam menilai kinerja perusahaan. Pertumbuhan laba
dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya efisiensi penggunaan aset yang diukur melalui Total
Asset Turnover (TATO) dan skala operasional perusahaan yang diukur melalui Ukuran Perusahaan.
Secara teoritis, kedua variabel tersebut diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan laba.

Namun demikian, hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan perbedaan. Penelitian
Riyaditya pada PT FKS Food Sejahtera Thk periode 2014-2023 menunjukkan bahwa Total Asset
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Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba dengan koefisien 2,136 dan
signifikansi 0,002, sedangkan Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan dengan
koefisien -1,284 dan signifikansi 0,025. Sebaliknya, penelitian Rizka pada PT Sumber Alfaria Trijaya
Tbk menunjukkan Total Asset Turnover berpengaruh negatif dan signifikan dengan koefisien -0,242
dan signifikansi 0,027, sedangkan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan dengan
koefisien 0,609 dan signifikansi 0,047.

PT FKS Food Sejahtera Tbk sebagai perusahaan manufaktur dan PT Sumber Alfaria Trijaya
Tbk sebagai perusahaan ritel memiliki karakteristik industri yang berbeda sehingga diduga
memengaruhi hubungan antara Total Asset Turnover, Ukuran Perusahaan, dan pertumbuhan laba.
Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba dengan nilai F
hitung 28,067, signifikansi 0,000, dan Adjusted R2 85,7% pada PT FKS Food Sejahtera Tbk,
sedangkan pada PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk diperoleh F hitung 6,598, signifikansi 0,025, dan
Adjusted R2 55,4%.

Berdasarkan data sekunder periode 2014-2023, PT FKS Food Sejahtera Thk mengalami
penurunan Total Asset Turnover, Ukuran Perusahaan, dan Pertumbuhan Laba. Rata-rata penjualan
turun 6%, total aset turun 7%, laba bersih turun 180%, dan laba bersih tahun sebelumnya turun 171%.
Sebaliknya, PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk menunjukkan Total Asset Turnover meningkat sekitar
4,70%, dari 2,98 menjadi 3,12, serta Ukuran Perusahaan meningkat sekitar 144,7%, dari 13.992.568
juta rupiah menjadi 34.246.183 juta rupiah pada periode 2014-2023.

Perbedaan hasil penelitian dan kondisi kedua perusahaan tersebut menunjukkan adanya
research gap mengenai pengaruh Total Asset Turnover dan Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan
Laba. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh kedua variabel tersebut
pada PT FKS Food Sejahtera Tbk dan PT Sumber Alfaria Trijaya Thk periode 2014-2023.

TINJAUAN PUSTAKA
Pertumbuhan Laba

Laba adalah selisih positif antara pendapatan dan beban dalam suatu periode akuntansi.
Pertumbuhan laba merupakan perubahan persentase kenaikan atau penurunan laba bersih perusahaan
dari satu periode ke periode berikutnya. Pertumbuhan laba yang stabil dan positif menunjukkan
bahwa perusahaan mampu mengelola operasionalnya dengan baik dan memiliki prospek yang cerah.
Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal meliputi kebijakan manajemen, efisiensi operasional, struktur modal, dan pengelolaan aset.
Faktor eksternal meliputi kondisi ekonomi makro, tingkat inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan

kebijakan pemerintah.
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Total Asset Turnover

Total Asset Turnover adalah rasio aktivitas yang mengukur efektivitas penggunaan seluruh aset
perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Rasio ini menunjukkan berapa rupiah penjualan yang
dihasilkan dari setiap satu rupiah aset yang dimiliki perusahaan. Dalam kerangka analisis DuPont,
Total Asset Turnover merupakan salah satu komponen pembentuk Return on Equity. Peningkatan

TATO tanpa diikuti peningkatan margin akan meningkatkan ROE melalui efisiensi aset.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah skala yang menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan. Ukuran
perusahaan dapat diukur melalui total aset, total penjualan, atau kapitalisasi pasar. Dalam penelitian
ini, ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural total aset untuk mengurangi skewness data.
Teori skala ekonomi menyatakan bahwa perusahaan besar dapat menekan biaya rata-rata jangka

panjang melalui produksi massal dan efisiensi alokasi sumber daya.

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan uraian teori yang telah dikemukakan, kerangka pemikiran dalam penelitian ini
menggambarkan hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas Total Asset Turnover (X1) dan Ukuran

Perusahaan (X2), sedangkan variabel dependennya adalah Pertumbuhan Laba (Y).

h
Total Asset Ukuran
Turnover Perusahaan

PT FKS
Food™
Sejahtera™

PT Sumber
Alfaria Trijaya
Tbkz*

-« >

Perusahaan Ritel BEI | Periode 2014-2023

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber: Perusahaan Ritel BEI Periode (2014-2023)
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian komparatif kausal.
Pendekatan kuantitatif dipilin karena penelitian memanfaatkan data sekunder berupa angka-angka
yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan, sehingga memungkinkan proses pengukuran yang
objektif, sistematis, dan dapat diuji secara empiris melalui analisis statistik. Pendekatan ini bertujuan
untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan variabel dependen
berdasarkan bukti kuantitatif yang diperoleh selama periode penelitian. Sementara itu, desain
penelitian komparatif digunakan untuk membandingkan pengaruh variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen pada dua objek penelitian yang memiliki karakteristik industri berbeda,
sehingga dapat diketahui apakah terdapat perbedaan pola hubungan maupun tingkat pengaruh
antarobjek penelitian. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya menjelaskan hubungan
antarvariabel, tetapi juga memberikan gambaran mengenai perbedaan karakteristik masing-masing
industri dalam merespons faktor-faktor yang diteliti.

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap laporan keuangan tahunan
yang dipublikasikan oleh perusahaan dan sumber resmi lainnya sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan perangkat lunak statistik untuk menghasilkan
informasi yang akurat mengenai hubungan antarvariabel. Tahapan analisis dimulai dengan statistik
deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data, dilanjutkan dengan pengujian asumsi klasik yang
meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi guna memastikan
kelayakan model regresi. Selanjutnya dilakukan analisis regresi linear berganda untuk menguji
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, serta uji t, uji F, dan
koefisien determinasi (R?) untuk menilai signifikansi pengaruh secara parsial, simultan, dan
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil analisis kemudian
dibandingkan antara kedua objek penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai persamaan

maupun perbedaan pengaruh variabel pada masing-masing industri.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 0,200 untuk FKS Food dan 0,127
untuk Alfamart. Karena nilai > 0,05, maka data berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas
Nilai Tolerance untuk kedua perusahaan > 0,10 dan VIF < 10. Hal ini menunjukkan tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel independen.

3. Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 untuk semua variabel. Kesimpulannya
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tidak terjadi heteroskedastisitas.

4. Uji Autokorelasi
Nilai Durbin-Watson untuk FKS Food sebesar 2,135 dan Alfamart 1,947. Nilai ini berada di antara
dU dan 4-dU, sehingga tidak terjadi autokorelasi.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
1. Model Regresi PT FKS Food Sejahtera Tbk
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda PT FKS Food Sejahtera Thk

Coefficients®

Standardized

Unstandardizpd Coeficients | Coeficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 19.276 6.346 3.038 019
TATO 2136 463 2.155 4.616 02
Uran | 4284 | 45 1333 2855 025

Perusahaan | |

a. Dependent Variable: Periumbuhan Laba
Sumber: Data diclah dengan IMB SPSS 23, 2025

Y =19,276 + 2,136X1 - 1,284 X2

Interpretasi:

a. Konstanta 19,276 menunjukkan bahwa jika TATO dan Ukuran Perusahaan bernilai 0, maka
pertumbuhan laba sebesar 19,276%.

b. Koefisien TATO 2,136 menunjukkan setiap kenaikan 1 satuan TATO akan meningkatkan
pertumbuhan laba sebesar 213,6%, ceteris paribus.

c. Koefisien Ukuran Perusahaan -1,284 menunjukkan setiap kenaikan 1 satuan Ln Aset akan
menurunkan pertumbuhan laba sebesar 128,4%, ceteris paribus

2. Model Regresi PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda PT Sumber Alfaria Trijaya Thk

Coefficients®
Standardized
. Coefiicients
Unstandardiz 2d Coefiicients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) -9.256 | 4285 -2.160 0063
TATO -.242 | 086 -622 -2.795 027
Ukuran | gpg | 253 536 2.405 047
Perusahaan | |

a. Dependent Variable: Periumbuhan Laba
Sumber: Data diclah dengan IMB SPSS 27, 2025

Y =-9,256 - 0,242X1 + 0,609X2
Interpretasi:
a. Konstanta -9,256 menunjukkan bahwa jika TATO dan Ukuran Perusahaan bernilai 0, maka
pertumbuhan laba sebesar -9,256%

b. Koefisien TATO -0,242 menunjukkan setiap kenaikan 1 satuan TATO akan menurunkan
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pertumbuhan laba sebesar 24,2%.

c. Koefisien Ukuran Perusahaan 0,609 menunjukkan setiap kenaikan 1 satuan Ln Aset akan

meningkatkan pertumbuhan laba sebesar 60,9%.

Hasil Uji Hipotesis
1. Uji t (Parsial)

Variabel

Total Asset Turnover 4,616

Ukuran Perusahaan

Keterangan: ttabel = 2,364 ; o = 0,05

Tabel 3. Hasil Uji t

Alfamart

Sig t hitung
0,002 -2,795
0,025 2,405

Sig
0,027

0,047

Hasil menunjukkan semua variabel berpengaruh signifikan secara parsial.

2. Uji F (Simultan)

Perusahaan

FKS Food

Alfamart

Tabel 4. Hasil Uji F

F hitung

Keterangan: Ftabel = 4,74 ; a = 0,05

Sig Ftabel
0,000 474
0,025 474

Keterangan
Signifikan

Signifikan

Hasil menunjukkan semua variabel berpengaruh signifikan secara simultan.

Koefisien Determinasi

Adjusted R2 untuk FKS Food sebesar 0,857 atau 85,7%. Artinya 85,7% variasi pertumbuhan
laba dijelaskan oleh TATO dan Ukuran Perusahaan. Adjusted R? untuk Alfamart sebesar 0,554 atau

55,4%. Sisanya dipengaruhi variabel lain.
Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi PT FKS Food Thk

Model Summary®

Model

R

R Square Adjusted R Sguare

Std. Error of the Estimate

1

9430

889

857

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Total Asset Turnover

1.11917

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Sumber: Data diclah dengan [NB SPSS 25, 2025

Berdasarkan pada tabel 5. diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R-Square)

variabel Total Asset Turnover (X1) dan Ukuran Perusahaan (X2) sebesar 0,857, yang artinya bahwa

kedua variabel independen mempunyai konstribusi sebesar 85,7% terhadap variabel dependen

Pertumbuhan Laba (Y). Sedangkan sisanya sebesar 14,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
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Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi PT Sumber Alfaria Triaya Thk

Model Summary®

Model R

R Square Adjusted R Square

5td. Error of the Estimate

1 .808®

653

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Total Asset Turnover

21719

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Sumber: Data diolah dengan IMB SPSS 27, 2025

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel 6. di atas, diperoleh nilai koefisien

determinasi (Adjusted R-Square) variabel Total Asset Turnover (X1) dan Ukuran Perusahaan (X2)

sebesar 0,554 yang artinya bahwa kedua variabel independen mempunyai konstribusi sebesar 55,4%

terhadap variabel dependen Pertumbuhan Laba (). Sedangkan sisanya sebesar 44,6% dipengaruhi

oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Analisis Common Size

Tabel 7. Analisis Commond Size PT Sumber Alfaria Triaya Thk 2021-2023

Keterangan 2021
Penjualan Bersih 100%
ek g
Laba Kotor 11.8%
Beban Usaha 9,6%
Laba Usaha 2,2%
Laba Bersih 1,8%

Sumber: Data diolah Penulis, 2025

2022

100%

87,9%

12,1%

9,4%

2,7%

21%

2023

100%

88,4%

11,6%

9,5%

Rata-rata

100%

88,17%

11.83%

9,50%

2,33%

1,93%

Analisis common size menunjukkan bahwa beban pokok penjualan Alfamart rata-rata 88% dari

penjualan, sedikit lebih tinggi dibandingkan rata-rata industri ritel modern sebesar 86%. Kondisi ini

mencerminkan karakteristik bisnis ritel dengan margin tipis dan perputaran persediaan yang tinggi.

Beban usaha rata-rata sebesar 9,5%, lebih rendah dari rata-rata industri 10,2%, yang menunjukkan

efisiensi operasional melalui skala ekonomi. Sementara itu, laba bersih relatif stabil pada kisaran

1,8%-2,1%, sehingga menunjukkan kemampuan perusahaan menjaga profitabilitas melalui

pengendalian biaya operasional meskipun terus melakukan ekspansi gerai.
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Tabel 8. Analisis Commond Size PT FKS Food Tbhk 2021-2023

Keterangan 2021 2022 2023 Rata-rata
Penjualan Bersih 100% 100% 100% 100%
Ez:ir;:j;k‘jk 78,5% 77.2% 78,3% 78,00%
Laba Kotor 21,5% 22,8% 21,7% 22,00%
Beban Usaha 17,2% 18,1% 19,8% 18,37%
Laba Usaha 4,3% 4,7% 1,9% 3,63%
Laba Bersih 3,5% 3,8% 1,5% 2,93%

Sumber: Data diolah Penulis, 2025
Analisis common size menunjukkan bahwa beban pokok penjualan FKS Food rata-rata 78%
dari penjualan, lebih tinggi dibandingkan rata-rata industri 72%, yang mengindikasikan tekanan
margin akibat kenaikan harga bahan baku. Peningkatan proporsi beban usaha juga menunjukkan
inefisiensi operasional, sehingga laba bersih menurun dari 3,5% menjadi 1,5%. Dibandingkan dengan
Alfamart yang memiliki HPP 88% dan margin laba bersih sekitar 2% melalui beban usaha yang
efisien sebesar 9,5%, hasil ini menunjukkan bahwa industri manufaktur lebih bergantung pada

efisiensi produksi, sedangkan industri ritel mengandalkan volume penjualan dan efisiensi biaya.

Analisis Trend
Tabel 9. Analisis Trend PT Sumber Alfaria Triaya Thk 2021-2023

Keterangan 2021 2022 2023 Rata-rata
TATO x 295 3,08 3,03 3,02
Pertumbuhan - 441% -1,62% 1,40%
TATO %

Ln Total Aset 16,85 16,94 17,00 16,93
Pertumbuhan - 5,34% 3,55% 4,45%
Aset %

Pertumbuhan  15,20% 28,50% 18,10% 20,60%

Laba %

Sumber: Data diolah Penulis, 2025
Berdasarkan Tabel 9. trend PT Sumber Alfaria Trijaya Thk periode 2021-2023 menunjukkan
kondisi yang stabil. Total Asset Turnover berada pada kisaran 2,95x-3,08x dengan rata-rata 3,02x,
pertumbuhan aset rata-rata 4,45%, dan pertumbuhan laba rata-rata 20,60%. Stabilitas trend ini berbeda
jauh dengan FKS dan menjelaskan kenapa R? model Alfamart lebih rendah karena laba tidak terlalu

dipengaruhi TATO + Size saja
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Tabel 10. Analisis Trend PT FKS Food Tbk 2021-2023

Keterangan 2021 2022 2023 Rata-rata
TATO x 0,86 1.0 092 093
Pertumbuhan - 17 44% -891% 427%
TATO %

Ln Total Aset 14,38 14,42 1443 144
Pertumbuhan - 367% 1,30% 2,49%
Aset %

Laba Bersih 8.7 62.359 18.769 29.966
Rp Juta

Pertumbuhan - 610,97% -69,90% 270,54%

Laba %

Sumber: Data diolah Penulis, 2025
Berdasarkan Tabel 10. trend PT FKS Food Sejahtera Thk 2021-2023 menunjukkan fluktuasi
tinggi. TATO naik dari 0,86x di 2021 ke 1,01x di 2022 atau tumbuh 17,44% lalu turun ke 0,92x di
2023. Rata-rata TATO 0,93x menegaskan karakteristik manufaktur padat aset. Pola serupa terjadi
pada laba bersih yang melonjak 610,97% di 2022 seiring optimalnya pabrik baru, namun terkoreksi -
69,90% di 2023 akibat penurunan penjualan. Trend pertumbuhan aset yang rendah 2,49%

mengindikasikan FKS sudah berhenti ekspansi dan fokus efisiensi.

Analisis Komparatif dengan Industri
Tabel 11. Analisis Komparatif TATO PT Alfamart vs Industri 2021-2023

Keterangan 2021 2022 2023 Rata-rata
PT Sumber 2,95x 3,08x 3,03x 3,02x
Alfaria Trijaya

Rata-rata 2,45x 2,52x 2,38x 2,45x
Industri Ritel

Selisih vs +0,50x +0,56x +0,65x% +0,57x
Industri

Posisi Above Above Above Above
Kompetitif Average

|
Sumber: Data diolah Penulis, 2025

Berdasarkan Tabel 11. TATO PT Sumber Alfaria Trijaya Thk periode 2021-2023 rata-rata
3,02x berada di atas rata-rata industri ritel modern 2,45x. Selisih +0,57x atau 23,27% menunjukkan
keunggulan kompetitif Alfamart dibanding pesaing seperti Indomaret dan Midi Utama. Posisi "Above
Average" konsisten dan gap nya melebar dari +0,50x di 2021 menjadi +0,65x di 2023. Kondisi ini
selaras dengan hasil regresi TATO berpengaruh negatif signifikan, karena TATO 3,02x sudah berada

di titik optimal sehingga kenaikan lebih lanjut berisiko underinvestasi.
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Tabel 12. Analisis Komparatif TATO PT FKS Food vs Industri 2021-2023

Keterangan 2021 2022 2023 Rata-rata
PT FKS Food 0,86x 1,01x 0,92x 0,93x
Sejahtera

Rata-rata 1,18x 1,25x% 1,12x 1,18x
Industri

Mamin

Selisih vs -0,32x -0,24x -0,20x -0,25x
Industri

Posisi Below Below Below Below
Kompetitif Average

Sumber: Data diolah Penulis, 2025
Berdasarkan Tabel 12. TATO PT FKS Food Sejahtera Thk periode 2021-2023 rata-rata 0,93x
berada di bawah rata-rata industri makanan dan minuman 1,18x. Selisih -0,25x atau 21,19%
mengindikasikan efisiensi aset FKS masih tertinggal dari kompetitor seperti ICBP, MYOR, dan
ULT]J. Posisi "Below Average" konsisten terjadi sepanjang 2021-2023. Hal ini mengkonfirmasi hasil
regresi bahwa TATO berpengaruh positif signifikan terhadap laba FKS, karena masih terdapat ruang

peningkatan efisiensi yang besar untuk mengejar rata-rata industri.

Pembahasan
1. Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Pertumbuhan Laba pada PT FKS Food Sejahtera Thk

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan laba pada PT FKS Food Sejahtera Thk. Hal ini ditunjukkan oleh
persamaan regresi Y = 19,276 + 2,136X1 — 1,284X2, di mana koefisien TATO sebesar 2,136
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan Total Asset Turnover akan meningkatkan
pertumbuhan laba sebesar 213,6% dengan asumsi variabel lain tetap. Selain itu, hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa TATO berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin efektif perusahaan memanfaatkan seluruh asetnya
untuk menghasilkan penjualan, maka semakin besar pula peluang perusahaan meningkatkan laba.
Kondisi tersebut sesuai dengan karakteristik perusahaan manufaktur yang sangat bergantung pada
efektivitas pemanfaatan aset produksi. Hasil penelitian ini sejalan dengan Yasmine dan Dillak
(2021) yang menyatakan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
karena semakin tinggi tingkat perputaran aset, semakin efisien perusahaan menghasilkan
pendapatan sehingga laba perusahaan meningkat. Temuan ini juga didukung oleh Astiani Nur
Candradevi dkk. (2024) yang menyimpulkan bahwa Total Asset Turnover merupakan indikator
penting dalam meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan.

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba pada PT FKS Food Sejahtera Thk

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap pertumbuhan laba pada PT FKS Food Sejahtera Tbk. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien
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regresi sebesar -1,284, yang berarti setiap peningkatan ukuran perusahaan akan menurunkan
pertumbuhan laba sebesar 128,4% dengan asumsi variabel lain konstan.

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan total aset perusahaan belum mampu
diikuti dengan peningkatan efisiensi dalam menghasilkan laba. Besarnya aset yang dimiliki justru
berpotensi meningkatkan biaya operasional maupun biaya pemeliharaan aset sehingga
pertumbuhan laba menjadi menurun. Kondisi ini sesuai dengan hasil analisis common size yang
menunjukkan adanya peningkatan beban pokok penjualan dan penurunan margin laba pada PT
FKS Food Sejahtera Tbk. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Riyaditya yang menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba pada PT FKS Food
Sejahtera Thk.

3. Pengaruh Total Asset Turnover dan Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba pada PT FKS
Food Sejahtera Thk

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Total Asset Turnover dan Ukuran Perusahaan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada PT FKS Food Sejahtera Thk.
Nilai Adjusted R2 sebesar 85,7% menunjukkan bahwa sebagian besar variasi pertumbuhan laba
mampu dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya sebesar 14,3% dipengaruhi
faktor lain di luar penelitian.

Temuan ini menunjukkan bahwa pertumbuhan laba perusahaan manufaktur dipengaruhi
oleh kombinasi efektivitas pemanfaatan aset dan besarnya aset perusahaan. Perusahaan yang
mampu mengoptimalkan penggunaan aset secara efisien akan memperoleh peningkatan laba,
meskipun pertumbuhan aset yang terlalu besar tanpa diikuti efisiensi dapat menekan profitabilitas.
Oleh karena itu, perusahaan perlu menjaga keseimbangan antara ekspansi aset dan efektivitas
operasional agar pertumbuhan laba tetap meningkat.

4. Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Pertumbuhan Laba pada PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan laba pada PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. Hal ini ditunjukkan
oleh koefisien regresi sebesar -0,242, yang berarti setiap kenaikan satu satuan Total Asset
Turnover justru menurunkan pertumbuhan laba sebesar 24,2%.

Temuan ini menunjukkan bahwa pada perusahaan ritel, tingginya perputaran aset tidak
selalu diikuti peningkatan laba. Kondisi tersebut dapat terjadi karena perusahaan beroperasi
dengan margin laba yang relatif kecil, sehingga peningkatan volume penjualan harus diimbangi
dengan efisiensi biaya operasional. Hasil analisis komparatif menunjukkan bahwa TATO PT
Sumber Alfaria Trijaya Tbk telah berada di atas rata-rata industri sehingga peningkatan lebih lanjut
tidak selalu menghasilkan pertumbuhan laba yang lebih tinggi.

5. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba pada PT Sumber Alfaria Trijaya Thk

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap pertumbuhan laba pada PT Sumber Alfaria Trijaya Tbhk. Koefisien regresi sebesar 0,609
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan ukuran perusahaan akan meningkatkan
pertumbuhan laba sebesar 60,9%.

Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar pula
kemampuan perusahaan dalam meningkatkan penjualan, memperluas jaringan usaha, serta
memperoleh efisiensi melalui skala ekonomi. Kondisi tersebut sesuai dengan karakteristik industri
ritel yang mengandalkan ekspansi gerai dan peningkatan volume penjualan sebagai sumber
pertumbuhan laba. Temuan ini juga didukung oleh analisis tren yang menunjukkan pertumbuhan
aset dan laba PT Sumber Alfaria Trijaya Thk relatif stabil selama periode penelitian.

Pengaruh Total Asset Turnover dan Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba pada PT
Sumber Alfaria Trijaya Thk

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Total Asset Turnover dan Ukuran Perusahaan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk.
Nilai Adjusted R2 sebesar 55,4% menunjukkan bahwa kedua variabel mampu menjelaskan 55,4%
variasi pertumbuhan laba, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Temuan ini menunjukkan bahwa pertumbuhan laba pada perusahaan ritel dipengaruhi oleh
efektivitas pengelolaan aset dan besarnya skala perusahaan secara bersamaan. Namun,
dibandingkan perusahaan manufaktur, pengaruh kedua variabel tersebut relatif lebih kecil karena
karakteristik industri ritel juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti volume penjualan, strategi
pemasaran, pengendalian biaya operasional, serta tingkat persaingan pasar. Oleh karena itu,
perusahaan perlu mengoptimalkan efisiensi aset sekaligus melakukan ekspansi yang terukur agar

pertumbuhan laba dapat terus ditingkatkan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Total Asset Turnover dan Ukuran

Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada PT FKS Food Sejahtera Thk

dan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. Secara parsial, Total Asset Turnover berpengaruh positif pada

PT

FKS Food Sejahtera Thk (koefisien 2,136; signifikansi 0,002) dan berpengaruh negatif pada PT

Sumber Alfaria Trijaya Tbhk (koefisien -0,242; signifikansi 0,027). Sementara itu, Ukuran Perusahaan
berpengaruh negatif pada PT FKS Food Sejahtera Thk (koefisien -1,284; signifikansi 0,025) dan
berpengaruh positif pada PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (koefisien 0,609; signifikansi 0,047). Secara

simultan, kedua variabel memiliki pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba dengan nilai
Adjusted R2 sebesar 85,7% pada PT FKS Food Sejahtera Tbk dan 55,4% pada PT Sumber Alfaria
Trijaya Thk.
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